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RINGKASAN

ARIANSYAH. Kajian Pemanfaatan Lahan Gambut oleh Masyarakat di Desa
Pangkalan Damai Kecamatan Air Sugihan Kabupaten Ogan Komering Ilir
(dibimbing oleh YULI ROSIANTY dan SASUA HUSTATI SYACHRONI).

Penelitian ini dilakukan di Desa Pangkalan Damai Kecamatan Air Sugihan
Kabupaten Ogan Komering Ilir. Metode dalam penelitian ini menggunakan simple
random sampling Sebagai responden dalam penelitian ini adalah masyarakat
petani yang memanfaatkan lahan gambut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui sejarah awal pemanfaatan lahan gambut dan jenis tanaman yang di
budidayakan serta teknik-teknik yang digunakan dalam pengolahan lahan gambut
dan jenis tanaman apa saja yang dapat dibudidayakan dilahan gambut serta apakah
ada peningkatan dari hasil teknik yang digunakan. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa awal pembukaan lahan di buka pada tahun 1981 dan jenis
tanaman yang dibudidayakan sampai sekarang yaitu padi sawah (45%), kelapa
sawit (35%), dan karet (20%). Teknik yang digunakan pada pengelolaan padi dan
sawah vyaitu tabela (tabur benih langsung), dan kelapa sawit masyarakat
menggunakan monokultur sedangkan pengelolaan karet masyarakat menggunakan
teknik gundukan. Dari hasil penelitian teknik pemanfaatan lahan gambut yang
digunakan masyarakat lebih banyak mengalami peningkatan yaitu sebesar (65%),
sedangkan tidak terdapat peningkatan sebesar (35%).

Kata kunci: Gambut, Masyarakat, Pemanfaatan Lahan Gambut, Teknik
Pengolahan, Tabela, Monokultur, Gundukan.



SUMMARY

ARIANSYAH. Community Peatland Utilization Study in Pangkalan Damai
Village Air Sugihan District Ogan Komering Ilir District (supervised by YULI
ROSIANTY and SASUA HUSTATI SYACHRONI).

This research was conducted in Pangkalan Damai Village, Air Sugihan
District, Ogan Komering llir Regency. The method in this study uses simple
random sampling. Respondents in this study are farmers who use peatlands. The
purpose of this research is to find out the early history of peatland utilization and
the types of plants cultivated as well as the techniques used in the processing of
peatlands and what types of plants can be cultivated on peatlands and whether
there has been an increase in the results of the techniques used. The results of this
study indicate that the beginning of land clearing was opened in 1981 and the
types of plants cultivated to date are paddy rice (45%), oil palm (35%), and rubber
(20%). The techniques used in the management of rice and paddy fields are tables,
and community oil palm uses monoculture while community rubber management
uses mound techniques. From the results of research on peatland utilization
techniques that are used by the community more experienced an increase of
(65%), whereas there was no increase of (35%).

Keywords: Peat, Community, Peatland Utilization, Processing Techniques,
Tabela, Monoculture, Mounds
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Desa Pangkalan Damai Kecamatan Air Sugihan
Kabupaten Ogan Komering Ilir. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui sejarah awal pemanfaatan lahan gambut dan jenis tanaman yang di
budidayakan serta teknik-teknik yang digunakan dalam pengolahan lahan gambut
dan jenis tanaman apa saja yang dapat dibudidayakan dilahan gambut serta apakah
ada peningkatan. Metode menggunakan Simple random sampling. Hasil penelitian
menunjukan bahwa awal pembukaan lahan di buka pada tahun 1981 dan jenis
tanaman yang dibudidayakan sampai sekarang yaitu padi sawah (45%), kelapa
sawit (35%), dan karet (20%). Teknik yang digunakan pada pengelolaan padi dan
sawah vyaitu tabela, dan kelapa sawit masyarakat menggunakan monokultur
sedangkan pengelolaan karet masyarakat menggunakan teknik gundukan. Dari
hasil penelitian teknik pemanfaatan lahan gambut yang digunakan masyarakat
lebih banyak mengalami peningkatan yaitu sebesar (65%), sedangkan tidak
terdapat peningkatan sebesar (35%).

Kata kunci: Gambut, Masyarakat, Pemanfaatan Lahan Gambut, Teknik

Pengolahan, Tabela, Monokultur, Gundukan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan gambut merupakan sumber daya yang mempunyai fungsi ekonomi
bagi masyarakat, pemerintah dan negara. Di samping fungsi produksi dan
lingkungan. Lahan gambut merupakan penyedia lapangan pekerjaan, sumber
mata pencaharian dan penyedia bahan pangan. Lahan gambut menjadi sumber
pendapatan bagi masyarakat yang tinggal di area gambut, berkonstribusi
terhadap ketahanan pangan dan memberikan sumbangan terhadap devisa
negara melalui sektor perkebunan (Agus et al, 2016).

Menurut PP No 57 tahun, (2016), gambut adalah material organik yang
terbentuk secara alami dari sisa-sisa tumbuhan yang terdekomposisi tidak
sempurna dengan ketebalan 50 cm atau lebih yang terakumulasi pada lahan
rawa.

Lahan gambut dunia mencakup total luas 420 juta Ha dan yang termasuk
gambut tropika mencapai 30-45 juta Ha. Di Indonesia sebaran gambut tropika
terluas terdapat di tiga pulau terbesar (Kalimantan, Papua, dan Sumatera)
mencapai luas sekitar 14,9 juta Ha (Agus dan Subiksa, 2009 dalam Putri,
2017). Dengan Luas pulau Kalimantan seluas 4.778.004 Ha atau 32,06% dan
papua seluas 3.690.921 Ha atau 24,76 %, serta Pulau Sumatera 6.436.649 Ha
atau 43, 18% (Budiningsih, 2017). Di Sumatera Selatan, lahan gambut terluas
terdapat di Kabupaten Ogan Komering llir (OKI), yakni seluas 769 ribu
hektar. Luas lahan rawa termasuk gambut dan danau di Kabupaten OKI
mencapai sekitar 75 persen dari total luas wilayahnya (Martin dan Bondan,
2010). Selain penyebarannya terdapat di Kabupaten Ogan Komering Ilir, lahan
gambut juga tersebar di beberapa Kabupaten lainya di Sumatra selatan seperti
Musi Banyuasin (593.311 Ha), Muara Enim (24.104 Ha) dan Musi Rawas
(34.126 Ha), (Wahyunto et.al., 2005).

Pemanfaatan lahan gambut untuk pertanian oleh pemerintah awalnya di
ilhami atas keberhasilan penduduk lokal baik di Kalimantan maupun Sumatra.

Di Sumatra selatan pemanfaatan lahan gambut sangat beragam karena di



batasi oleh pemahaman dan pengalaman, dimana lahan gambut adalah
sebagai tempat dimana masyarakat mendirikan rumah sebagai tempat
berlindung, mengambil kayu, mengambil air, dan juga tempat dimana
kebutuhan hidup terpenuhi. Masyarakat desa memanfaatkan lahan gambut
sebagai sistem mata pencaharian mereka di bidang pertanian, karena di lahan
gambutlah mereka melakukan aktivitas pertanian (Aisya, 2019).

Pemanfaatan lahan gambut oleh masyarakat untuk pertanian ataupun
perkebunan juga sering menimbulkan permasalahan terkait dengan tingkat
kesuburanya yang rendah. Namun apabila dikelola dan dibudidayakan dengan
baik dan bijak lahan gambut dapat memberikan hasil tanaman yang baik
bahkan dapat mencapai produktivitas yang tidak kalah dengan tanah mineral.
Seperti pemanfaatan lahan gambut di Desa Pangkalan Damai Kecamatan Air
Sugihan Kabupaten OKI, yang telah memanfaatkan lahan gambut untuk
komoditas perkebunan, pertanian, dan sayur-sayuran sebagai mata
pencaharian mereka. Untuk mengetahui informasi tentang pemanfaatan lahan
gambut oleh masyarakat yang ada di Desa Pangkalan Damai Kecamatan Air
Sugihan Kabupaten OKI, maka peneliti berminat untuk melakukan kajian
tentang pemanfaatan lahan gambut oleh masyarakat yang berada di Desa

Pangkalan Damai Kecamatan Air Sugihan Kabupaten OKI tersebut.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Sejak kapan masyarakat di Desa Pangkalan Damai Kecamatan Air Sugihan
Kabupaten OKI memanfaatkan lahan gambut?

2. Jenis tanaman apa saja yang dibudidayakan oleh masyarakat pada lahan
gambut di Desa Pangkalan Damai Kecamatan Air Sugihan Kabupaten
OKI?

3. Bagaimana teknik pengolahan lahan gambut oleh masyarakat di Desa
Pangkalan Damai Kecamatan Air Sugihan Kabupaten OKI?



4. Apakah teknik pengolahan lahan gambut tersebut dapat meningkatkan
pendapatan di Desa Pangkalan Damai Kecamatan Air Sugihan Kabupaten
OKI?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendapatkan informasi sejarah awal pemanfaatan lahan gambut
oleh masyarakat di Desa Pangkalan Damai Kecamatan Air Sugihan
Kabupaten OKI.

2. Untuk mendapatkan informasi jenis tanaman apa saja yang di budidayakan
oleh masyarakat di Desa Pangkalan Damai Kecamatan Air Sugihan
Kabupaten OKI.

3. Untuk mendapatkan informasi Teknik pengolahan lahan gambut oleh
masyarakat di Desa Pangkalan Damai Kecamatan Air Sugihan Kabupaten
OKI?

4. Untuk mengetahui peningkatan dari pemanfaatan lahan dengan teknik
yang di gunakan oleh masyarakat pada lahan gambut di Desa Pangkalan
Damai Kecamatan Air Sugihan Kabupaten OKI.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah:

1. Dapat di jadikan informasi tentang pemanfaatan lahan gambut oleh
masyarakat.

2. Dapat di jadikan acuan sebagai kajian awal untuk penelitian selanjutnya

tentang pemanfaatan lahan gambut.
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